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ABSTRAK

Penciptaan ini berfokus pada penulisan skenario film fiksi berjudul "4ku
dan Ritus", yang mengangkat konflik sosial dalam masyarakat tradisional sebagai
fondasi dramatiknya. Cerita berpusat pada Ridwan, seorang buruh tani miskin
yang mengalami tekanan sosial karena tidak mampu melaksanakan ritual
Dulkadiran sebuah tradisi spiritual masyarakat Desa Wangkal yang ditujukan bagi
anak laki-laki usia pubertas.

Skenario ini dibangun dengan pendekatan societal conlfict, menampilkan
pertentangan antara nilai adat yang mengakar dengan kondisi ekonomi masyarakat
bawah. Dalam membangun struktur cerita, digunakan teori tiga babak dari
Misbach Yusa Biran dan konsep tiga dimensi karakter dari Lajos Egri untuk
memperkuat perkembangan tokoh dan-konflik. Penelitian juga melibatkan
observasi, riset budaya, dan studi pustaka sebagai dasar pengembangan cerita.

Skenario ini menghasilkan karya yang tidak hanya menampilkan konflik
personal dan keluarga, tetapt juga mercpresentasikan benturan antara adat,
spiritualitas, dan realitas sosial ekonomi. Karya ini’ diharapkan mampu memberi
kontribusi dalam pengembangan naskah film yang menggugah kesadaran sosial
sekaligus melestarikan nilai budaya lokal secara adaptif.

Kata Kunci: Skenario film, konflik sosial, konstruksi dramatik, Dulkadiran,
budaya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Peran orang tua dalam membentuk kepribadian dan karakter seorang anak
memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam kehidupan dan proses
bertumbuhnya anak-anak mereka karena sebagai orang tua memberikan contoh
dan memberi edukasi nilaimoral. Orang tua ingin.anak-anak mereka menjadi baik
karena mereka percaya bahwa membentuk kepribadian yang baik sejak kecil akan
membantu anak-anak menjadi orang yang bertanggung jawab, peduli, dan dapat
berkontribusi positif pada masyarakat disaat” dewasa mantinya. Seperti yang
disampaikan oleh Abdurrahman (2015:23), “Pola asuh yang diterapkan orang tua
sejak dini sangat berperan penting dalam-membentuk kepribadian, karakter, dan
nilai moral anak yang akan dibawanya hingga dewasa.”

Orang tua yang mengasuh dan mendidik anak-anak mereka menyadari
bahwa generasi berikutnya akan menentukan masa depan masyarakat. Dalam
situasi seperti ini, orang tua berusaha memberikan bimbingan moral dan nilai-nilai
positif kepada anak-anak mereka. Mereka mengajarkan nilai-nilai seperti
kesopanan, empati, rasa hormat, kejujuran, dan sikap baik lainnya, yang
merupakan dasar perilaku yang dapat memperkuat hubungan sosial dan
keseimbangan di masyarakat. Gunarsa (2008:45) juga menegaskan bahwa “Peran

orang tua dalam mendidik anak tidak hanya mendidik aspek fisik, tetapi lebih



penting lagi aspek mental, emosional, dan sosial agar anak dapat bertahan
menghadapi perubahan zaman.”

Faktanya, harapan yang dimiliki orang tua tidak mudah dipenuhi. Untuk
memulai proses mendidik anak agar menjadi individu yang baik dan berkontribusi
pada masyarakat, seringkali orang tua perlu mengorbankan waktu dan usaha.
Orang tua harus menjadi contoh moral bagi anak-anak mereka dan berpartisipasi
aktif dalam pendidikan moral mereka.

Adanya ketakutan dari orang tua khususnya dan keluarga dalam mendidik
anak merupakan pekerjaan yang sulit dan menantang bagi semua orang tua.
Meskipun ada harapan besar untuk melthat anak-anak tumbuh menjadi orang yang
baik dan sukses, segala sesnatunya kadang-kadang tidak berjalan sesuai rencana.
Beberapa orang tua takut dan merasa.mereka tidak dapat mendidik anak mereka
dengan baik. Beberapa .orang tua takut tidak dapat memberikan semua yang
mereka bisa untuk anak-anak mereka. Dalam situasi ini, pendekatan emosional
dan spiritual sering diambil, sebagaimana diungkapkan oleh Fauzi (2017:19)
bahwa “Mendidik anak harus dilandasi cinta, sebab tekanan tanpa kasih akan
membentuk ketakutan kan kebencian, bukan karakter yang kuat.”

Fenomena ketakutan tersebut mendorong orang tua untuk melakukan segala
hal dalam upaya mendidik anak termasuk menempuh jalan spiritual melalui ritus
keagaam yang telah berakar dalam tradisi adat masyarakat. Salah satu fenomena
ini menjadi inspirasi dalam menciptakan cerita yang mengangkat pengalaman
nyata dar1 komunitas tertentu, khususnya mengenai tradisi yang masth dijaga

dalam masyarakat modern.



Ritual Dulkadiran, yang hanya dilaksanakan di Desa Wangkal, Kabupaten
Probolinggo menjadi contoh nyata bagaimana masyarakat lokal mempertahankan
adat istiadat dalam mendidik anak-anak mereka. Ritual ini ditujukan untuk anak
laki-laki berumur 6-12 tahun sebagai bentuk rasa syukur atas memasuki fase
pubertas, sekaligus sebagai iktiar agar anak-anak tersebut kelak memiliki karakter
mulia sebagaimana harapan orang tua dan masyarakat. Rangkaian kegiatan ritual
meliputi penyediaan persembahan seperti ayam cemani jantan dan hasil bumi
(kelapa, singkong, pisang), pembacaan surat-surat Al-Qur’an, serta pembacaan
istigasah, biasanya dilaksanakan pada malam jumat legi.

Cerita mengenal anak’ yang -dirittalkan ini akan dikembangkan dalam
bentuk cerita fiksi dengan kensep yang berbeda, menimbulkan ketegangan antara
orang tua terhadap ritual adat dan tekanan sosial terhadap orang tua ini sendiri.
Naskah ini akan mengolah societal conlfict sebagai penguat konflik utama dengan
tema besar tentang keluarga dan budaya ritual adat di Jawa Timur.

Dalam dunia perfilman, skenario-memegang peranan sangat penting sebagai
pondasi utama dalam membangun sebuah karya. Sebuah film yang kuat lahir dari
skenario yang mampu merangkum gagasan, emosi, serta konflik secara terstruktur
dan komunikatif. Skenario bukan hanya berfungsi sebagai peta bagi sutradara dan
kru produksi, tetapi juga sebagai jembatan untuk menyampaikan nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita kepada penonton.

Oleh karena itu, mengangkat cerita tentang upaya orang tua agar anaknya
menjadi anak yang baik melalui jalan spiritual seperti Dulkadiran ini menjadi

relevan dan penting. Cerita ini tidak hanya menampilkan dinamika internal



keluarga, tetapi juga memperlihatkan bagaimana tradisi dan nilai sosial
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam mendidik anak. Melalui skenario
ini, diharapkan penonton dapat memahami dilema emosional orang tua sekaligus

mengapresiasi budaya yang tetap hidup di tengah arus modernisasi.

B. Rumusan Penciptaan

Karya skenario ini terinspirasi, dari cerita nyata mengenai salah satu
fenomena di masyarakat, khususnya masyarakat kalangan menengah ke bawah
pedalaman yang masih belum merata pengaruh modernisasi. Di masyarakat
tumbuh kebiasaan tradisional dalam mendidik anak. Agar anak menjadi baik,
ritual Dulkadiran harus dilakukan dengan cara yang sudah ada sejak lama. Karena
masalah biaya, beberapa masyarakat saat ini tidak dapat melakukan ritual tersebut.
Di satu sisi, mereka Khawatir anak akan berperilaku tidak baik jika mereka tidak
melakukan ritual ini.

Penggunaan societal conlfict dalam skenario ini dipilih karena dapat
merepresentasikan pertentangan antara nilai adat yang mengakar dengan realitas
ekonomi masyarakat bawah. Konflik yang muncul tidak hanya terjadi secara
internal dalam keluarga, tetapi juga sebagai refleksi ketegangan antara individu
dengan sistem sosial yang membebani. Societal conlfict memberi ruang bagi
pengembangan karakter yang kompleks, sekaligus memungkinkan penceritaan
yang mampu menyentuh isu sosial secara lebih luas dan reflektif. Pendekatan ini
juga memperkaya konstruksi dramatik karena mampu membangun ketegangan

emosional yang relevan dan kontekstual dengan kehidupan masyarakat desa yang



masih memegang teguh tradisi. Oleh sebab itu terciptalah rumusan masalah
tentang bagaimana membangun konstruksi dramatik dengan menggunakan

societal conlfict pada skenario film “Aku dan Ritus” ?.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan penciptaan skenario film “Aku dan Ritus” antara lain 1alah:

1. Menciptakan karya skenario film dengan karakter utama yang realitis dan
menarik menggunakan konsep pengolahan societal conlfict untuk
memperkuat karakteristik tokoh dan konflik didalam cerita.

2. Menciptakan karya skenario dengan tema keluarga yang mengangkat
tentang ritual Dullkadiran yang ada di Desa Wangkal.

Manfaat penciptaan skenario “Aku dan Ritus " antara lain ialah:

1. Diharapkan masyarakat tetap mempertahankan dan menghormati budaya
dan tradisi yang sudah berlangsung secara turun-temurun dengan
menyesuaikan keadaan saat ini tanpa mengurangi maknanya.

2. Memperkenalkan ritual Dulkadiran sebagai salah satu metode alternatif
spritualitas yang digunakan oleh masyarakat Desa Wangkal dalam

mendidik anak.



